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Abstrak

Pergaulan bebas menjadi isu yang mengkhawatirkan di kalangan remaja akibat pengaruh globalisasi
dan perkembangan teknologi. Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan penting dalam membentuk
karakter serta moral remaja agar terhindar dari perilaku menyimpang. Penelitian ini menggunakan
metode survei dengan 30 responden berusia 12-20 tahun untuk menganalisis peran PAI dalam
mencegah pergaulan bebas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70% responden menganggap
pergaulan bebas sebagai masalah serius, dengan bentuk paling umum meliputi pacaran (83,3%),
pergaulan tanpa batas antara laki-laki dan perempuan (76,7%), serta konsumsi alkohol dan narkoba
(73,3%). Selain itu, 60% responden menyatakan bahwa pelajaran agama Islam sangat membantu
mereka dalam menghindari pergaulan bebas. PAI berkontribusi melalui penguatan akidah, pembiasaan
ibadah, dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung utama dalam
efektivitas PAI meliputi keimanan yang kuat, lingkungan keluarga yang baik, serta peran sekolah dan
masyarakat. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa PAI dapat menjadi solusi strategis dalam
membentuk kesadaran remaja agar menjaga pergaulan sesuai ajaran Islam.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang serba modern, remaja menghadapi berbagai tantangan yang dapat
memengaruhi moral dan perilaku mereka. Kemajuan teknologi, arus informasi yang tidak
terbendung, serta pergeseran nilai-nilai budaya menjadikan remaja semakin rentan terhadap
pengaruh negatif, salah satunya adalah pergaulan bebas. Fenomena ini telah menjadi isu sosial
yang meresahkan, terutama dalam konteks Islam yang menekankan pentingnya menjaga
akhlak dan moralitas. Dalam ajaran Islam, pergaulan bebas yang melampaui batas syariat
dianggap sebagai perilaku menyimpang yang dapat merusak tatanan sosial serta spiritualitas
individu (Rafsanjani & Devi, 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya konkret dalam
membentuk karakter remaja agar tetap berada dalam koridor nilai-nilai Islam, salah satunya
melalui pendidikan agama Islam. Pendidikan agama memiliki peranan penting dalam
kehidupan remaja masa kini karena berfungsi sebagai pendorong utama dalam pembentukan
moral yang berakhlak baik (Nurjannah dkk. 2023). Pendidikan agama Islam tidak hanya
menyampaikan ilmu tentang ajaran Islam, tetapi juga menjadi benteng moral bagi remaja agar
mampu mengendalikan diri dari pengaruh negatif. Remaja yang mendapatkan pendidikan
agama cenderung lebih mampu membedakan antara perbuatan baik dan buruk serta lebih
berhati-hati dalam bertindak. Sebaliknya, kurangnya pemahaman agama membuat remaja
lebih rentan untuk bertindak impulsif tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang
(Kasingku & Sanger, 2023).
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Pergaulan bebas dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti kurangnya pengendalian
diri, rendahnya kesadaran akan risiko, gaya hidup yang buruk, lingkungan keluarga yang
kurang harmonis, pengaruh teman sebaya, dan minimnya pemahaman agama Islam (Muktadir
dkk., 2024). Interaksi sosial yang tidak memiliki batasan cenderung mengarah pada perilaku
negatif di mana individu mengejar kebebasan tanpa mempertimbangkan batasan moral
(Wijaya & Mukramin, 2023). Di era digital saat ini, kemudahan akses informasi juga menjadi
faktor pendukung yang mempercepat penyebaran gaya hidup bebas yang bertentangan dengan
nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan melalui pendidikan agama
Islam yang relevan dalam berbagai aspek kehidupan, baik sosial, biologis, maupun moral.
Pendidikan agama Islam mampu menyalurkan energi positif dalam kehidupan remaja,
membantu mereka menghindari pengaruh buruk, serta menanamkan kesadaran terhadap
bahaya pergaulan bebas (Astuti dkk., 2024).

Selain sebagai benteng moral, pendidikan agama Islam juga berperan dalam membimbing
remaja agar memiliki kontrol diri yang baik dan memahami nilai-nilai agama secara mendalam.
Dengan pemahaman agama yang kuat, remaja dapat mengembangkan karakter yang kokoh
dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks (Mia dkk., 2021). Pendidikan
agama yang efektif tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga harus diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari melalui contoh nyata dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Oleh
karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang lebih inovatif agar nilai-nilai agama Islam
dapat diterima dengan baik oleh remaja dan relevan dengan kehidupan mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan agama Islam dalam mencegah pergaulan
bebas, faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya, serta strategi yang dapat diterapkan
dalam pendidikan agama Islam untuk membentuk karakter remaja yang berakhlak baik
(Anwar dkk., 2019). Dengan demikian, diharapkan pendidikan agama Islam dapat menjadi
solusi dalam membentuk generasi muda yang memiliki moralitas tinggi dan mampu
menghadapi tantangan era modern dengan berpegang teguh pada nilai-nilai Islam.

Tinjauan Pustaka

I[slam adalah ajaran yang mengedepankan karakter Islam secara utuh dalam manifestasi
kualitas keimanan, ketagwaan, kejujuran, keadilan, kesabaran, kecerdasan, disiplin, toleransi,
kebijaksanaan, dan tanggungjawab. Menurut (Fadliah, 2022) bahwa melalui pendidikan agama
Islam, seorang guru berupaya untuk menginternalisasi nilai nilai ajaran Islam dan
mengembangkan hasil karakteristik kepribadian muslim tersebut. Sedangkan menurut (Ulfah,
2020) bahwa pembentukan karakter dalam suatu sistem pendidikan meliputi nilai-nilai
perilaku yang dapat dijalankan atau dilakoni secara bertahap, dan hubungan antar komponen
karakter yang dihubungkan antara pengetahuan tentang nilai-nilai perilaku yang memiliki
sikap atau emosi yang kuat untuk melaksanakannya. Agama Islam merupakan komponen
penting dalam kebutuhan hidup, dan pendidikan memainkan peran penting dalam perubahan
penting dalam kehidupan manusia. Terlebih lagi, agama ini hendaknya dididik, atau diajarkan
karena merupakan sumber kehidupan dan kemajuan agama. Pendidikan agama merupakan
proses pendidikan dan memberikan pengetahuan, membentuk kepribadian, sikap serta
keterampilan para remaja dalam mengamalkan norma, nilai, serta ajaran agamanya, selain itu
bahwa pendidikan agama islam ini mengharapakan orang yang sudah mengetahui tentang
ajaran dan dapat memperaktikan nya serta mengamalkann nya didalam kehidupan sehari-hari.
Hari karena ajaran didalam agama islam merupakan ajaran yang baik bagi seluruh umat
manusia.

Pendidikan agama Islam merupakan suatu proses yang mengajarkan remaja bagaimana
mengikuti kaidah, nilai, dan ajaran agamanya sekaligus membentuk kepribadian, sikap, dan
keterampilannya. Selain itu, pendidikan agama Islam juga mengharapkan peserta didik sudah
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mengenal dan mampu menerapkan ajaran Islam sehingga menjadi pelajaran berharga bagi
seluruh umat manusia (Nadirah, 2017). Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang sangat
kompleks dan komprehensif. Pendidikan Islam yang diberikan oleh Rasul merupakan
pendidikan yang sangat komprehensif dalam hal pembentukan manusia menjadi kamil
Pergaulan bebas generasi muda adalah suatu fenomena sosial yang terjadi ketika batasan
moral, norma, dan etika dalam interaksi sosial dilanggar oleh individu-individu muda.
Fenomena ini mencakup perilaku yang melampaui nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat,
seperti tindakan yang tidak sesuai dengan norma agama, adat istiadat, atau hukum yang
berlaku. Pergaulan bebas seringkali ditandai dengan perilaku seperti penyalahgunaan narkoba,
seks bebas, kebiasaan hidup yang konsumtif, dan kurangnya tanggung jawab sosial. Generasi
muda menjadi kelompok yang rentan terhadap pergaulan bebas karena mereka berada dalam
masa transisi dari remaja menuju dewasa, di mana rasa ingin tahu, pengaruh lingkungan, dan
pencarian jati diri sangat dominan. Ditambah dengan kemajuan teknologi dan akses informasi
yang tidak terbatas, generasi muda mudah terpapar oleh gaya hidup bebas yang terkadang
dianggap modern atau kekinian. Meskipun tidak semua interaksi sosial yang bebas bersifat
negatif, tanpa panduan moral yang kuat dan pengawasan yang tepat, perilaku ini dapat
membawa dampak buruk, baik secara individu maupun sosial. Oleh karena itu, penting bagi
generasi muda untuk memahami batasan dan tanggung jawab dalam berinteraksi agar dapat
menjaga nilai-nilai positif dalam hidup mereka.

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan tindakan terencana dan sengaja untuk
mempersiapkan siswa agar mengenal, memahami, merasakan, serta meyakini serta
menunjukkan ketakwaan dan perilaku terpuji dalam praktik ajaran Islam yang bersumber dari
Al-Qur'an dan Al-Hadist. Ini dilakukan melalui kegiatan pembimbingan, pengajaran, latihan,
dan pemanfaatan pengalaman (Akh. Muzzaki dan Kholilah, 2017). Pendidikan Islam bertujuan
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik
terhadap agama Islam, sehingga terciptanya manusia yang taat dan takwa kepada Allah SWT.
serta menjadi manusia berakhlak mulia yang memperhatikan dan peduli akan segala aspek
kehidupannya, baik kehidupan pribadi, sosial, berbangsa dan bernegara. Peran pendidikan
agama Islam sebagai salah satu metode pencegahan kenakalan remaja dan pergaulan bebas
mampu memberikan materi yang selalu nyambung pada seluruh aspek, baik sosial, biologis,
serta aspek lainnya. Pendidikan agama sangat penting bagi kehidupan remaja saat ini. karena
pendidikan agama Islam mampu menyalurkan energi tambahan dalam kegiatan keagamaan
agar dapat menangkal hal hal negatif dan selalu memberikan dampak positif dalam kehidupan
(Lubis et al., 2024). Oleh karena itu, pendidikan agama Islam tidak hanya berfungsi untuk
mendidik siswa tentang agama Islam tetapi juga untuk melindungi mereka dari pergaulan
bebas. karena remaja sangat rentan terhadap interaksi sosial. Kesadaran siswa terhadap
pergaulan bebas dan seks bebas akan meningkat jika pendidikan agama Islam dapat
menjalankan perannya secara maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini akan mendeskripsikan
kesadaran dan tanggapan positif terhadap seks bebas dan pergaulan bebas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode survei melalui
kuesioner tertutup. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami pengalaman, persepsi, dan makna yang diberikan oleh responden terhadap suatu
fenomena (Creswell, 2016). Dalam hal ini, penelitian berfokus pada bagaimana peran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mencegah pergaulan bebas di kalangan remaja
berdasarkan pengalaman dan persepsi mereka. Penggunaan kuesioner tertutup bertujuan
untuk menjaga fokus pada aspek-aspek tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga
memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih terstruktur, tetapi tetap mampu menggali
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pemahaman mendalam dari responden. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer
yang diperoleh langsung dari responden melalui pengisian kuesioner tertutup. Populasi
penelitian mencakup remaja berusia 12 hingga 20 tahun, dengan sampel yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Responden yang dipilih adalah mereka yang telah
menerima Pendidikan Agama Islam secara formal, sehingga diharapkan dapat memberikan
pandangan yang relevan mengenai topik penelitian.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang disusun
berdasarkan teori dan penelitian terdahulu mengenai peran Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk moral dan etika remaja. Kuesioner ini terdiri dari beberapa bagian, di antaranya
adalah data demografis responden yang mencakup nama, usia, jenis kelamin, dan jenjang
pendidikan. Selain itu, terdapat pertanyaan inti yang mengukur pemahaman, sikap, serta
pengaruh Pendidikan Agama Islam dalam mencegah pergaulan bebas. Skala Likert empat
tingkat digunakan dalam kuesioner ini, dengan rentang jawaban mulai dari 1 (tidak paham
sama sekali) hingga 4 (sangat paham). Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan kecenderungan jawaban
responden. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik distribusi frekuensi guna
melihat sebaran jawaban pada setiap pertanyaan. Selain itu, persentase jawaban digunakan
untuk mengidentifikasi kecenderungan atau pola sikap responden terhadap peran Pendidikan
Agama Islam dalam mencegah pergaulan bebas. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan
dengan menghubungkan temuan penelitian dengan teori serta hasil penelitian sebelumnya,
sehingga dapat dipahami bagaimana Pendidikan Agama Islam mempengaruhi perilaku remaja
dalam menghindari pergaulan bebas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji sejauh mana pelajaran agama Islam berperan dalam membentuk
sikap responden terhadap pergaulan serta penerapan nilai-nilai Islam dalam interaksi sosial.
Selain itu, penelitian ini juga menyoroti karakteristik responden, seperti jenis kelamin dan usia,
guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap hasil yang diperoleh. Bab ini
akan menyajikan analisis hasil berdasarkan data yang telah dikumpulkan, termasuk distribusi
usia, jenis kelamin, serta tanggapan responden terhadap berbagai pertanyaan dalam survei.
Analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai keterkaitan
antara pendidikan agama dan perilaku sosial responden.

Jenls Kelamin

30 jawaban

@ Laki-lak
@ Perempuan

Berdasarkan diagram di atas, komposisi responden dalam survei ini terdiri dari 70%
perempuan dan 30% laki-laki. Proporsi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta survei
adalah perempuan, yang mungkin mempengaruhi perspektif terhadap isu yang diteliti. Jika
topik survei berkaitan dengan pergaulan bebas dan penerapan nilai-nilai Islam, maka
perbedaan gender ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana perempuan dan laki-
laki memandang serta mengalami situasi tersebut secara berbeda.
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Usia (Contoh : 16 tahun)

28 jowabn

Diagram batang di atas menunjukkan distribusi usia responden dalam survei ini, dengan
total 28 jawaban. Mayoritas responden berusia 19 tahun (21,4%), diikuti oleh kelompok usia
18 dan 20 tahun (masing-masing 14,3%). Selain itu, terdapat responden yang lebih muda,
seperti 12 tahun (10,7%) , serta kelompok usia lainnya dengan persentase yang lebih kecil,
termasuk 13, 17, dan 18 tahun (masing-masing 3,6% - 7,1%). Dari distribusi ini, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden berada dalam rentang usia remaja akhir hingga
awal dewasa , yang kemungkinan besar sedang dalam fase pencarianjati diri dan memiliki
pemahaman yang lebih matang terhadap nilai-nilai agama serta pergaulan sosial.

Apakah Anda pernah mendapatkan pendidikan agama Islam di
sekolah/kampus?

30 jawaban

@ Pemah
@ Tidak pernah

Berdasarkan diagram di atas, seluruh responden (30 orang) menyatakan bahwa mereka
pernah mendapatkan pendidikan agama Islam di sekolah atau kampus. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan agama Islam masih diajarkan secara merata di institusi pendidikan formal.
Namun data ini belum menunjukkan seberapa efektif pendidikan tersebut dalam membentuk
moral dan perilaku remaja.

Seberapa sering Anda mendapatkan pelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah ataupun luar sekolah?

30 jawadan

@ Sangat sering
® Serng

) Jarang
@ Tidak pernah

4

Berdasarkan grafik, sebanyak 60% responden menyatakan bahwa mereka sering
mendapatkan pelajaran Pendidikan Agama Islam, sementara 40% lainnya mengaku sangat
sering. Tidak ada responden yang memilih kategori “Jarang” atau “Tidak Pernah,” yang
menunjukkan bahwa pelajaran agama Islam masih cukup rutin diberikan, baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Namun, meskipun frekuensi pembelajaran cukup tinggi, efektivitasnya
dalam membentuk karakter dan mencegah perilaku negatif seperti pergaulan bebas tetap perlu
dikaji lebih lanjut. Frekuensi yang tinggi tidak selalu menjamin pemahaman yang mendalam
atau penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.
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Apakah Guru PAI di sekolah anda pernah memberikan pemahaman untuk

menjauhi pergaulan bebas?
@ Pomah
@ Jarang
Tidak Pemah

Berdasarkan grafik, sebagian besar responden (80%) menyatakan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah mereka pernah memberikan pemahaman tentang
menjauhi pergaulan bebas. Sementara itu, 16,7% responden mengaku hanya sesekali
mendapatkan pemahaman tersebut, dan sebagian kecil (sekitar 3,3%) menyatakan bahwa
mereka tidak pernah mendapatkan pemahaman terkait pergaulan bebas dari guru PAI. Data ini
menunjukkan bahwa pendidikan agama di sekolah umumnya sudah mencakup pembahasan
mengenai pergaulan bebas, meskipun masih ada sebagian siswa kecil yang merasa belum
mendapatkan pemahaman yang cukup. Hal ini menjadi masukan penting bagi pendidik agar
lebih konsisten dan mendalam dalam menyampaikan materi terkait dampak negatif pergaulan
bebas serta solusi yang sesuai dengan ajaran Islam.

Seberapa paham Anda tentang ajaran Islam yang berkaitan dengan pergaulan Ll_]
antara laki-laki dan perempuan?

Berdasarkan diagram di atas, sebagian besar responden (70%) mengaku cukup
memahami ajaran Islam yang berkaitan dengan pergaulan antara laki-laki dan perempuan.
Sementara itu, 30% lainnya menyatakan bahwa mereka sangat memahami aturan tersebut.
Tidak ada responden yang memilih kategori "Kurang Paham" atau "Tidak Paham Sama Sekali".
Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang aturan Islam dalam pergaulan antara laki-
laki dan perempuan sudah cukup baik di kalangan responden. Namun, perlu ditinjau lebih
lanjut apakah pemahaman tersebut telah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau masih
sebatas teori.

30 Jawadban

30 jawadan

@ Sangat Paham
@ Cukup Paham
Kurang Paham
@ Tidak Paham Sama Sekal

Apakah menurut Anda Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di
sekolah/kampus sudah cukup dalam memberikan pemahaman tentang
bahaya pergaulan bebas?

30 jawaban

@ Ya, sangat cukup
® Cuiup

® Kurang

@ Tidak Sama Sexat

Berdasarkan diagram di atas, sebagian besar responden (66,7%) beranggapan bahwa
Pendidikan Agama Islam di sekolah atau kampus sudah cukup dalam memberikan pemahaman
tentang bahaya pergaulan bebas. Sebanyak 20% responden merasa bahwa pendidikan tersebut
sangat cukup, sementara 13,3% lainnya menilai bahwa pemahaman yang diberikan masih
kurang. Tidak ada responden yang memilih opsi “Tidak Sama Sekali”. Hasil ini menunjukkan
bahwa secara umum, materi Pendidikan Agama Islam sudah memberikan pemahaman yang
memadai mengenai bahaya pergaulan bebas. Namun, masih terdapat sebagian responden yang
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merasa bahwa pembelajaran ini perlu ditingkatkan agar lebih efektif dalam menyadarkan
siswa atau siswa mengenai dampak negatif dari pergaulan bebas.

Menurut Anda, apakah pergaulan bebas merupakan masalah serius di @

kalangan remaja saat ini?
@ Ya. sangot senus
@ Cubup serus
© Tidak lerah serus
p @ Tidak senus sama sokal
= |

Berdasarkan diagram di atas, sebagian besar responden (70%) berasumsi bahwa
pergaulan bebas merupakan masalah yang sangat serius di kalangan remaja saat ini. Sementara
itu, 23,3% responden menilai bahwa masalah ini cukup serius, dan hanya sebagian kecil
(sekitar 6,7%) yang menilai masalah ini tidak terlalu serius. Tidak ada responden yang memilih
opsi "Tidak serius sama sekali". Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menyadari dampak negatif pergaulan bebas dan berasumsi sebagai ancaman yang perlu
mendapat perhatian lebih. Hal ini menekankan pentingnya peran pendidikan, baik dari
keluarga maupun sekolah, dalam memberikan pemahaman kepada remaja agar dapat
menghindari pergaulan bebas dan memahami konsekuensinya.

Apa pendapat Anda tentang batasan pergaulan antara laki-laki dan perempuan |

dalam Islam?
@ Sangat pertu 0f terapkan
@ Cukup periu di terapkan
Kurang penu o Serapkan
@ Tidak periu  terapkan

Berdasarkan diagram di atas, sebagian besar responden (73,3%) berpendapat bahwa
batasan pergaulan antara laki-laki dan perempuan dalam Islam sangat perlu diterapkan.
Sementara itu, 20% responden beranggapan bahwa batasan tersebut cukup perlu diterapkan,
dan hanya sebagian kecil yang memilih opsi "Kurang perlu diterapkan". Tidak ada responden
yang memilih opsi "Tidak perlu diterapkan". Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyadari pentingnya batasan pergaulan sesuai dengan ajaran Islam untuk
menjaga norma dan etika dalam interaksi antara laki-laki dan perempuan. Hal ini juga
mengindikasikan bahwa pemahaman mengenai aturan pergaulan dalam Islam cukup diterima
oleh masyarakat sebagai langkah untuk menghindari dampak negatif dari pergaulan bebas.

Menurut Anda, apa saja bentuk pergaulan bebas yang sering terjadi di LU Salin diagram
kalangan remaja? (Boteh memilih leblh dari satu)

30 jawaban

30 jawaban

30 jawadan

Pergautan tanpa batas antin
lak-laio 630 perempua|

Berdasarkan hasil survei, sebagian besar responden beranggapan bahwa pergaulan bebas
merupakan masalah serius di kalangan remaja saat ini. Bentuk pergaulan bebas yang paling
sering terjadi menurut mereka adalah pacar (83,3%), diikuti oleh pergaulan tanpa batas antara
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laki-laki dan perempuan (76,7%), serta konsumsi alkohol dan narkoba (73,3%). Selain itu, seks
bebas (63,3%) juga menjadi perhatian utama, sementara fenomena LGBT (30%) dan kategori
lain (10%) dianggap sebagai bagian dari pergaulan bebas. Temuan ini menunjukkan bahwa
remaja masih menghadapi berbagai tantangan dalam pergaulan, terutama yang berpotensi
melanggar norma sosial dan agama. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari keluarga, sekolah,
dan masyarakat untuk memberikan pemahaman serta bimbingan yang tepat agar mereka
dapat bergaul secara sehat dan bertanggung jawab.

Seberapa besar dampak negatif dari pergoulan bebas terhadap masa depan
remaja?

30 jawaban

@ Tidak berpenganin

Berdasarkan survei, sebagian besar responden (73,3%) berpendapat bahwa pergaulan
bebas memiliki dampak negatif yang sangat besar terhadap masa depan remaja, sementara
23,3% lainnya menganggap dampaknya cukup besar. Hanya sebagian kecil yang menganggap
dampaknya kurang besar, dan tidak ada yang merespon. Hasil ini menunjukkan bahwa
masyarakat, khususnya para remaja, menyadari konsekuensi negatif dari pergaulan bebas,
seperti gangguan pada pendidikan, rusaknya moral, hingga masalah sosial dan kesehatan. Oleh
karena itu, diperlukan perhatian lebih dalam edukasi mengenai pergaulan sehat serta
bimbingan dari keluarga dan lingkungan agar remaja dapat menjalani masa depan yang lebih
baik.

Apakah Ands merasa pelajaran agama Islam membantu Anda dalam (D Salin
menghindari pergaulan bebas?

20 jawaban

Berdasarkan survei, 60% responden menyatakan bahwa pelajaran agama Islam sangat
membantu mereka dalam menghindari pergaulan bebas, sementara 30% merasa cukup
terbantu. Hanya 10% yang berpendapat bahwa pelajaran agama kurang membantu, dan tidak
ada responden yang mengatakan bahwa pelajaran agama Islam tidak membantu sama sekali.
Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman agama memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku remaja dan membentengi mereka dari pengaruh negatif pergaulan bebas. Dengan
demikian, pendidikan agama yang lebih mendalam serta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari dapat menjadi strategi efektif dalam membangun karakter yang lebih baik pada
generasi muda.

Seberapa sering Anda menerapkan nitai-nilal Islam dalam bergaul dengan

4
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Berdasarkan data survei, sebanyak 26,7% responden menyatakan bahwa mereka selalu
menerapkan nilai-nilai Islam dalam bergaul dengan teman lawan jenis, sementara 50% sering
menerapkannya. Sebanyak 20% hanya menerapkannya kadang-kadang, dan sedikit sekali yang
tidak pernah menerapkannya. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih
menjunjung nilai-nilai Islam dalam interaksi sosial mereka, meskipun ada sebagian yang belum
sepenuhnya konsisten. Ini dapat menjadi refleksi bagi institusi pendidikan dan keluarga untuk
terus memberikan pemahaman dan bimbingan agar prinsip-prinsip agama tetap diterapkan
dalam pergaulan sehari-hari. Keluarga adalah sekolah pertama bagi anak dalam membentuk
karakter dan moral. Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam menanamkan nilai-nilai
agama, terutama dalam membimbing anak agar memahami perbedaan antara pergaulan yang
sehat dan yang dapat menjerumuskan mereka ke dalam perilaku menyimpang. Pendidikan
agama yang diberikan oleh orang tua tidak hanya sebatas mengajarkan kewajiban ibadah
seperti shalat dan puasa, tetapi juga mencakup nilai-nilai akhlak dalam berinteraksi dengan
orang lain, termasuk dalam menjaga pergaulan.

Peran guru sebagai figur panutan juga sangat penting. Guru agama maupun guru mata
pelajaran lainnya harus menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai Islam. Sikap dan akhlak
guru akan memberikan dampak besar pada cara siswa memahami dan mengamalkan ajaran
Islam. Guru yang tidak hanya mengajarkan materi agama tetapi juga mencontohkan akhlak
yang baik akan lebih mudah membentuk karakter siswa dibandingkan hanya dengan
memberikan nasihat secara verbal. Selain keluarga dan sekolah, masyarakat juga berperan
dalam membentuk lingkungan yang kondusif bagi pendidikan agama Islam. Sebuah lingkungan
yang Islami akan lebih mudah mendorong remaja untuk hidup sesuai dengan ajaran agama dan
menjauhkan diri dari pergaulan bebas. Pendidikan agama mempunyai peran besar dalam
membentuk moral dan akhlak seseorang. Sejak kecil, anak-anak diajarkan nilai-nilai seperti
jujur, sabar, tanggung jawab, dan menghormati orang lain. Ini bukan sekadar teori, tapi sesuatu
yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Nurjannah dkk., 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji peran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mencegah pergaulan
bebas di kalangan remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergaulan bebas, seperti
pacaran, pergaulan tanpa batas antara laki-laki dan perempuan, serta konsumsi alkohol dan
narkoba, dianggap sebagai masalah serius oleh 70% responden. Sebanyak 60% responden
menyatakan bahwa pelajaran agama Islam sangat membantu mereka dalam menghindari
perilaku tersebut. PAI berkontribusi melalui penguatan akidah, pembiasaan ibadah, dan
penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung utama dalam
efektivitas PAI meliputi keimanan yang kuat, lingkungan keluarga yang baik, serta peran
sekolah dan masyarakat. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa sebagian besar responden
(80%) telah mendapatkan pemahaman tentang bahaya pergaulan bebas dari guru PAI, dan
70% responden menganggap pergaulan bebas sebagai masalah yang sangat serius. Selain itu,
73,3% responden menyadari pentingnya menerapkan batasan pergaulan sesuai ajaran Islam.
Namun, masih ada sebagian kecil responden yang merasa bahwa pemahaman yang diberikan
oleh PAI perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa PAI
memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran remaja untuk menjaga pergaulan sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan agama yang efektif tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui contoh nyata dari lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih inovatif dan konsisten
dalam menyampaikan materi PAI agar dapat lebih efektif dalam membentuk karakter remaja
yang berakhlak baik dan mampu menghadapi tantangan era modern dengan berpegang teguh
pada nilai-nilai Islam.
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